
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pajak 

tangguhan dan tax to book ratio terhadap profitabilitas (ROA) dan persistensi laba 

masa yang akan datang pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2011–2013. Pada penelitian ini menggunakan data 

sekunder yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2011sampai dengan tahun 2013. Populasi sebanyak 162 perusahaan 

dan diseleksi menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria–kriteria 

yang telah ditentukan sehingga pada penelitian ini diperoleh 30 perusahaan yang 

dijadikan sampel akhir selama tiga periode (2011-2013). Alat uji yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan regresi berganda. Berdasarkan 

analisis data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka didapat kesimpulan 

hasil penelitian sebagai berikut : 

1. Berdasarkan uji t pada hipotesis 1 yaitu pengaruh pajak tangguhan (X1) 

terhadap profitabilitas (Y1) didapat kesimpulan bahwa pajak tangguhan 

berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas masa yang akan 

datang perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pajak tangguhan 

tidak berpengaruh dalam memprediksi profitabilitas perusahaan (ROA) di 

masa yang akan datang. 
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2. Berdasarkan uji t pada hipotesis 2 yaitu pengaruh tax to book ratio (X2) 

terhadap profitabilitas (Y1) didapat hasil bahwa tax to book ratio 

berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Dari 

hasil ini dapat dijadikan pertimbangan bagi investor yang menanamkan 

modalnya terhadap perusahaan sebelum memutuskan untuk berinvestasi. 

 

3. Berdasarkan uji t pada hipotesis 3 yaitu pengaruh pajak tangguhan (X1) 

terhadap persistensi laba (Y2) didapat kesimpulan bahwa pajak tangguhan 

berpengaruh secara signifikan terhadap persistensi laba masa yang akan 

datang perusahaan. Dari hasil ini dapat dijadikan pertimbangan bagi 

investor yang menanamkan modalnya terhadap perusahaan sebelum 

memutuskan untuk berinvestasi. 

 

4. Berdasarkan uji t pada hipotesis 4 yaitu pengaruh tax to book ratio (X2) 

terhadap persistensi laba (Y2) didapat kesimpulan bahwa tax to book ratio 

berpengaruh tidak signifikan terhadap persistensi laba masa yang akan 

datang perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tax to book ratio 

tidak berpengaruh dalam memprediksi persistensi laba perusahaan di masa 

yang akan datang. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan analisis pada penelitian ini adalah terbatasnya komponen 

beban pajak tangguhan yang digunakan untuk menghitung nilai variabel 

independen (pajak tangguhan) karena tidak semua perusahaan yang masuk dalam 

populasi mengakui adanya beban pajak tangguhan. 

5.3 Saran 

Saran yang dapat disampaikan peneliti sampaikan bagi penelitian 

selanjutnya, diharapkan pada penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan 

adanya manfaat pajak tangguhan sebagai komponen yang digunakan dalam 

menghitung pajak tangguhan. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan alat ukur 

profitabilitas yang lain seperti ROE (Return On Equity), EVA (Economic Value 

Added), dan EPS (Earning per Share). Peneliti selanjutnya juga dapat 

mempertimbangkan sektor lain selain perusahaan manufaktur sebagai populasi 

dalam penelitian. 
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